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MOTO
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ABSTRAK

Berliyani, Putri. 2025. “Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang
Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah Di
SMK Islamiyah Sapugarut, Buaran, Kabupaten Pekalongan”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata kunci: Pembinaan, Karakter Religius, Siswa Yang Bermasalah,
Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah.

Karakter religius menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan,
khususnya dalam membentuk kepribadian siswa agar memiliki akhlak yang
baik dan mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, kenyataannya masih terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan
perilaku menyimpang seperti membolos atau tidak hadir tanpa keterangan,
serta terlibat dalam perilaku menyimpang lainnya, seperti mengonsumsi
minuman beralkohol dan tawuran. Oleh karena itu, diperlukan adanya
pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah, salah satunya dengan melalui
penguatan pembiasaan budaya sekolah. Pembiasaan budaya sekolah memang
merupakan rutinitas yang dilakukan oleh seluruh siswa, namun, pembiasaan
budaya sekolah juga dapat digunakan sebagai media pembinaan khusus bagi
siswa yang bermasalah, dengan pendampingan khusus yang lebih intensif, dan
diawasi oleh guru dan pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Upaya pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan
pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sumber data primer yaitu Waka Kesiswaan dan Guru BK SMK Islamiyah
Sapugarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pembinaan
dilaksanakan karena terdapat siswa yang bermasalah, seperti membolos atau
tidak hadir tanpa keterangan sebanyak lima kali bahkan lebih, mengonsumsi
minuman keras dan terlibat dalam tindakan kekerasan, seperti tawuran. Dalam
proses pembinaannya melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah,
tujuannya adalah untuk menanamkan nilai-nilai religius secara mendalam,
membentuk kesadaran diri, serta menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab
dan berakhlak mulia. Kedua, siswa yang telah mengikuti pembinaan
menunjukkan adanya perubahan sikap yang lebih baik dalam aspek
kedisiplinan, adab sopan santun, dan tanggung jawab. Meskipun tidak semua
siswa mengalami perubahan. Ketiga, adapun faktor pendukung pembinaan
yaitu, dukungan orang tua dan dukungan dari seluruh guru di SMK Islamiyah
Sapugarut. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya kesadaran siswa
untuk memperbaiki diri serta bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat,
dan beberapa orang tua tidak terima jika anaknya mengikuti pembinaan karena
mereka terlalu memanjakan anaknya.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamiin, puji syukur kehadirat Allah Swt. Atas
segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan lancar. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Beserta keluarga, sahabat
serta pengikutnya hingga akhir zaman. Dalam penyusunan skripsi yang
berjudul “Pembinaan Karakter Religius Siswa Pasif Melalui Pembiasaan
Budaya Sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut, Buaran, Kabupaten,
Pekalongan”. Skripsi ini disusun salah satu persyaratan meraih gelar sarjana
pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Penulis banyak mendapat bimbingan, motivasi, dan saran-saran dari
banyak pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan

setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

Xi



Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Alyan Fatwa, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang telah
memberi dukungan dan motivasi serta bimbingan dan arahannya
selama masa perkuliahan.

Mohammad Syaifuddin, M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi yang
senantiasa sabar dalam mengarahkan, membimbing dan memberikan
motivasi dalam proses pengerjaan skripsi ini.

Bapak dan ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, terkhusus Program
Studi Pendidikan Agama Islam, yang telah memberikan bekal ilmu
yang bermanfaat bagi penulis.

Kepala SMK Islamiyah Sapugarut dan Wakil Kepala Bidang
Kesiswaan, Bapak H. Muhammad Saiful Jauhari, ST, M.Pd., dan Bapak
Agung Fatahillah, ST. Terimakasih telah bersedia membantu dan
mengarahkan peneliti.

Seluruh staf dan karyawan terkhusus Program Studi Pendidikan Agama
Islam, yang telah memudahkan akses penulis untuk melakukan

penelitian.

xii



Akhir kata, penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan
saran yang membangun dari para pembaca demi perbaikan skripsi ini dan
sebagai pedoman skripsi mendatang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi kita semua. Aamiin.

Pekalongan, 27 Juni 2025

Penulis

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..., i
NOTA PEMBIMBING ......oooiiiie e i
PENGESAHAN ..ot sb e iv
IMIOTIO ettt b ettt sie et e s b e et e saneenes Y
PERSEMBAHAN ..ottt Vi
ABSTRAK . e e reeennes X
KATA PENGANTAR .ottt nnaa s nnnaeanne e Xl
DAFTAR IS .o bbbttt b nne s Xiv
DAFTAR BAGAN ...ttt ettt e rnta e e anaa e e stae e e nnaaeanee e XVi
DAFTAR TABEL ..ot Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt xviii
BAB | oo e 1
PENDAHULUAN ..ottt sttt 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............ccccceiiiiiiiiiiiiccec e 1
1.2 Identifikasi Masalah............ccooeiiiiiiiiie s 4
1.3 Pembatasan Masalah ...........cccoceiiiiiiiiiiii e 4
1.4 RUMUSAN MaSalaN...........coiiiiiiiieciee e 5
1.5 TUJuAN PENEIITIAN ... 5
1.6 Manfaat PENElItIAN .......cccooeiiiiiiiiiiicee e 5
BAB It a e naraeeaans 7
LANDASAN TEORI ..ot 7
2.1 DeSKIIPSE TEOITIK ..ocvveivieiiiie et 7
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan ... 24
2.3 Kerangka Berpikir........ccccooiiiiiiiiiciiccec s 27
[ = S I I PR 29
METODE PENELITIAN ..coooieie st 29
3.1 Desain Penelitian........cccooeiiiiiiiiiieie e 29
3.2 FOKUS PENEIITIAN ...c..eeieciic e 30

Xiv



3.3 Data dan SUMDBEr Data ........oooveeeeeieeee 30

3.4 Teknik Pengumpulan Data...........cccceiveeiieiiiiie e 32
3.5 Teknik Keabsahan Data ...........cccccveruviiieiieiesie e ses e 33
3.6 Teknik ANAlisiS Data.........cccoviieieeriiiieiiesie e seesie e sie e 35
BAB TV ottt 38
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccc i 38
4.1 HaSHl PENEITIAN ....ocuiiiiiieciee e s 38
4.1.1 Profil SMK Islamiyah Sapugarut ...........ccccoveveiiieneeieiie e 38

4.1.2 Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui
Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut....42

4.1.3 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Upaya Pembinaan
Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan
Budaya Sekolah di Smk Islamiyah Sapugarut............ccccooceiininiiiininnn, 63

4.2 HaSil PEMDANASAN ... e e 68

4.2.1 Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui
Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut ....68

4.2.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Upaya Pembinaan
Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan

Budaya Sekolah di Smk Islamiyah Sapugarut............ccccceeveiveieiieieennn, 75
BAB V .ottt et renre s 79
PENUTUP ..ottt nesn e 79
5.1 SIMPUIAN ceeieee e ne s 79
5.2 SAIAN....ee ettt bttt e nan e nne e aneas 81
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 83
LAMPIRAN ...ttt e e e et e e e et e e e e sbbe e e e e nnrnaeenan 85

XV



DAFTAR BAGAN

Bagan 1. Kerangka Berpikir Penelitian

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Data Sarana PrasaranaSMK Islamiyah Sapugarut .............cccccoovvinnne. 40
Tabel 4. 2 Data Pendidik dan Pegawai SMK Islamiyah Sapugarut....................... 41
Tabel 4. 3 Data Peserta Didik SMK Islamiyah Sapugarut ............ccccooienininnne. 42
Tabel 4. 4 Jadwal PEMDINGAN .......cooviiieiieiiee e 45

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1zin PENEITIAN ..o 85
Lampiran 2 Surat Bukti PeNelitian..........ccoveiiiiiiiiiiceecee e 86
Lampiran 3 Pedoman OBSEIVASH ............ccoiiieiiiinieiescre e 87
Lampiran 4 Pedoman WaWaNCaIa ..........ccueeeeerierierieniinieseseeiesee e 87
Lampiran 5 Pedoman DOKUMENTASE........ccvrieieieieiieiicniesieeieeeee e 92
Lampiran 6 Hasil ODSEIVASH .......ccoiiiiiiiiiiiieiee e 93
Lampiran 7 Transkip WaWANCAIA...........ccureeierierierieniisiesieseeeesee e 94
Lampiran 8 DOKUMENTASI.........cccoiueiiiiiiiieicieie s 109
Lampiran 9 Daftar Riwayat NTAUD .........ccooeiiiiiice s 111

XViii



BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter saat ini menjadi isu penting dalam dunia
pendidikan, hal ini berkaitan dengan kemerosotan moral yang masih
menjadi salah satu tantangan dan permasalahan bagi kalangan remaja. Hal
tersebut dapat dilihat dari berbagai penyimpangan-penyimpangan sosial di
sekitar. Terdapat beberapa remaja yang terekspos di sosial media karena
melakukan pelanggaran terhadap norma-norma agama dan masyarakat.
Salah satunya tawuran, pergaulan bebas, tingginya angka kekerasan yang
dilakukan oleh anak-anak dan remaja, tindakan kriminal terhadap teman,
penyalahgunaan obat terlarang, serta konsumsi konten pornografi dan lain-
lain. Kondisi tersebut menimbulkan keprihatinan di kalangan masyarakat,
terutama bagi orang tua dan pendidik, karena sebagian besar pelaku maupun
korban dari para remaja, terutama pelajar. Terlepasnya ilmu dan teknologi
dari nilai-nilai spiritual keagamaan semakin memperburuk situasi.
Maraknya pelanggaran terhadap norma-norma agama, sosial, termasuk
dikalangan generasi sekarang. Pentingnya untuk menegaskan peran sekolah
sebagai salah satu pilar utama dalam Tri Pusat Pendidikan yang berperan
dalam memperkuat budaya sekolah sebagai sarana pembentukan moral
(Sugara, 2019, p. 109).

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk

kepribadian seseorang, terutama dalam nilai-nilai religius. Pendidikan



karakter membantu peserta didik untuk menjadi pribadi yang bermoral
dengan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
religius yang didasarkan pada nilai-nilai keagamaan memungkinkan
seseorang untuk mempertimbangkan segala sesuatu dari sudut pandang
agama sebelum bertindak. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat
diperlukan dalam menanamkan serta membina karakter yang lebih baik
guna membentuk generasi yang berintegritas dan bermoral tinggi (Bali &
Fadilah, 2019, pp. 6-7).

Dengan demikian, sekolah berperan penting dalam pembentukan
karakter peserta didik, terutama dalam membina moral dan akhlak agar
remaja terhindar dari berbagai bentuk kenakalan serta perilaku menyimpang
dilingkungan mereka. Pembinaan karakter peserta didik dapat dilaksanakan
oleh sekolah salah satunya melalui program penguatan pembiasaan.
Pembinaan karakter religius menjadi aspek penting yang harus diterapkan
di semua jenjang pendidikan, baik formal maupun informal. Namun, yang
lebih ditekankan lagi pada pelaksanaan pembinaan karakter pada jenjang
sekolah menengah merupakan hal yang mendasar, mengingat
perkembangan siswa pada tahap ini ditandai dengan rasa ingin tahu yang
tinggi serta ketertarikan terhadap lingkungan sekitar. Hakikatnya
kecerdasan peserta didik sangat luar biasa, tapi tanpa dukungan dari
lingkungan yang positif dan pengarahan yang memadai, maka mereka akan
cenderung melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat sehingga bisa

mempengaruhi karakter mereka (Rais, 2022, p. 5).



Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis bahwa
SMK Islamiyah yang terletak di Jalan Raya Sapugarut, Kecamatan Buaran,
Kabupaten Pekalongan. telah menerapkan adanya pembinaan karakter
religius bagi para peserta didik yang bermasalah dilingkungan sekolah,
contoh membolos sebanyak lima kali bahkan lebih, mengonsumsi minuman
beralkohol dan siswa yang terlibat dalam tindakan kekerasan seperti
tawuran. Saat ini, pembinaan karakter tersebut dilakukan melalui penguatan
pembiasaan budaya sekolah, penguatan yang dimaksud adalah penekanan
ulang, pengawasan ketat, dan pendekatan khusus yang dilakukan oleh pihak
sekolah. Hal ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter yang lebih baik, akan tetapi kenyataannya perubahan
yang terjadi pada peserta didik belum terlalu signifikan (Wawancara, 24
Februari 2025).

Berdasarkan situasi tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut bagaimana pembinaan karakter religius pada siswa melalui
penguatan pembiasaan budaya sekolah untuk dapat mengembangkan dan
membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai religius. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah pembinaan karakter ini dapat
berkontribusi dalam mengembangkan perubahan yang positif pada karakter
religius siswa di SMK Islamiyah Sapugarut, dengan judul Upaya
Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui
Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut,

Buaran, Kabupaten Pekalongan.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah yang telah
disampaikan, permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:

1. Di SMK Islamiyah, terdapat siswa yang berperilaku menyimpang, salah
satunya yaitu tindakan tidak jujur saat bertransaksi di koperasi sekolah.
Beberapa siswa diketahui mengambil makanan dalam jumlah banyak,
namun hanya membayar seharga satu porsi. Atas tindakan tersebut, pihak
sekolah memberikan sanksi tegas, mulai dari hukuman hingga
pengeluaran dari sekolah bagi siswa yang berulang kali melakukan
kenakalan tersebut.

2. Selain perilaku tidak jujur saat bertransaksi di koperasi, sebagian siswa
di SMK Islamiyah juga menunjukkan perilaku menyimpang lainnya,
seperti merokok di lingkungan sekolah. Atas tindakan tersebut, pihak
sekolah juga memberikan sanksi hukuman bagi siswa yang ketahuan
merokok di lingkungan sekolah, berupa pemotongan rambut dan
hukuman jalan jongkok di halaman sekolah.

3. Banyaknya siswa yang terlambat sampai beberapa kali, atas tindakan
tersebut, pihak sekolah memberikan sanksi berupa doa pagi dihalaman

sekolah dan sanksi hukuman fisik.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar pembahasan yang disampaikan selaras dengan latar belakang

masalah, penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada “Upaya
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1.5

1.6

Pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan
pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut, Buaran,

Kabupaten Pekalongan”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Upaya Pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah
melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah
Sapugarut?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan
karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan pembiasaan

budaya sekolah di Smk Islamiyah Sapugarut?

Tujuan Penelitian

Didasari oleh rumusan masalah di atas, maka rincian tujuan penelitian ini

yaitu:

1. Mengetahui Upaya pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah
melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah
Sapugarut.

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pembinaan karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan

pembiasaan budaya sekolah di SMK Islamiyah Sapugarut.

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Manfaat dari penelitian ini adalah:



16.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
berikutnya serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya
dalam bidang Pendidikan Agama Islam, karena peneliti berusaha untuk
memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terkait Upaya pembinaan karakter religius siswa yang

bermasalah melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah.

Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi peneliti, karena
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai Upaya pembinaan
karakter religius siswa yang bermasalah melalui penguatan pembiasaan
budaya sekolah. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peneliti,
tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instruktur di
Sekolah, terutama bagi para pendidik, ketika ingin memberikan
pembinaan karakter bagi peserta didik dalam mengembangkan karakter
siswa yang lebih baik. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
panduan bagi lembaga pendidikan maupun pemerintah dalam
meningkatkan pembinaan karakter melalui penguatan pembiasaan
budaya sekolah agar para peserta didik dapat menjauhkan diri dari

perbuatan yang melanggar norma- norma.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan berkaitan

dengan Upaya Pembinaan Karakter Religius Siswa Yang Bermasalah

Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya Sekolah di SMK Islamiyah

Sapugarut, Buaran, Kabupaten, Pekalongan.

1.

Upaya pembinaan karakter religius bagi siswa yang bermasalah di
SMK Islamiyah Sapugarut dilakukan melalui penguatan pembiasaan
budaya sekolah yang di terapkan secara rutin dan konsisten. Pembinaan
karakter religius melalui penguatan pembiasaan budaya sekolah ini
menjadi langkah penting dalam menangani siswa yang menunjukkan
perilaku menyimpang, seperti membolos atau tidak hadir tanpa
keterangan (alpa) sebanyak lima kali atau lebih, mengonsumsi
minuman beralkohol, dan terlibat dalam tindakan kekerasan seperti
tawuran. Dalam pelaksanaannya, Sekolah tidak hanya memberikan
sanksi, tetapi lebih mengedepankan proses pembinaan yang
menanamkan nilai-nilai religius dengan melalui penguatan pembiasaan
budaya sekolah berupa penerapan budaya 3S (Senyum, Sapa, dan
Salim) dan pemeriksaan kerapian seragam, apel pagi perjurusan, doa
pagi, pembacaan Asmaul Husna pada hari Senin dan Selasa, surat-surat

pendek pada hari Rabu dan Kamis, serta pembacaan Surah Yasin setiap

79
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hari Jumat dan Sabtu. Selain itu, terdapat juga sholat dhuha dan sholat
dzuhur berjamaah, serta pembinaan jasmani bagi siswa yang mengikuti
pembinaan dan budaya kebersihan lab atau bengkel di jurusan masing-
masing. Meskipun pembiasaan budaya sekolah diterapkan kepada
seluruh siswa, namun bagi siswa yang bermasalah atau yang tengah
menjalani program pembinaan, kegiatan pembiasaan tersebut sebagai
upaya penguatan yang lebih intensif dan terarah dalam menerapkan
budaya sekolah kepada siswa yang bermasalah, melalui pendampingan
khusus, pengawasan yang lebih ketat, serta keterlibatan aktif guru BK,
Waka Kesiswaan, dan STP2K dalam membimbing siswa. Uapya
pembinaan karakter religius yang diterapkan di SMK Islamiyah
Sapugarut terbukti memberikan dampak positif terhadap perubahan
sikap dan perilaku siswa, khususnya dalam aspek adab sopan santun,
kedisiplinan, dan tanggung jawab. Sebelum mengikuti pembinaan,
banyak siswa yang menunjukkan perilaku kurang sopan, tidak disiplin,
dan tidak mau bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan.
Namun setelah mengikuti program pembinaan, sebagian besar siswa
mulai menunjukkan perubahan positif seperti lebih santun, disiplin,
serta bersedia mengikuti pembinaan dengan kesadaran diri sendiri.
Namun, masih ada sebagian yang kurang antusias mengikuti
pembinaan, sehingga perlu adanya pendekatan dan pendampingan yang

lebih intensif. Dengan demikian, pembinaan harus terus dilakukan
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secara berkelanjutan agar nilai-nilai tanggung jawab dapat tertanam
secara merata dan konsisten di kalangan seluruh siswa.

2. Pelaksanaan pembinaan karakter religius di SMK Islamiyah Sapugarut
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat.
Dukungan orang tua yang mempercayakan sepenuhnya kepada sekolah
untuk membina anak-anak mereka, termasuk dalam hal pemberian
konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan siswa. Selain itu, seluruh
guru juga menunjukkan komitmen yang tinggi melalui sikap tegas dan
konsisten dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab,
dan sopan santun. Kerja sama antara orang tua dan guru inilah yang
menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan keberhasilan program
pembinaan karakter religius. Namun demikian, pelaksanaan pembinaan
juga menghadapi beberapa hambatan. Seperti rendahnya kesadaran dan
tanggung jawab dari sebagian siswa, serta sikap sebagian orang tua
yang terlalu memanjakan anaknya dan menolak jika anaknya harus
dibina. Kendala lain juga terdapat dari segi waktu, yang seringkali

terbentrok dengan jadwal pelajaran dan ujian.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Upaya Pembinaan Karakter
Religius Siswa Yang Bermasalah Melalui Penguatan Pembiasaan Budaya
Sekolah. penulis menyampaikan beberapa saran sebagai sumbangan yang

mungkin dapat di pertimbangkan dan dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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1. Bagi SMK Islamiyah Sapugarut

Diharapkan pihak sekolah dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan atau membedakan pembiasaan budaya sekolah dengan
pembinaan karakter religius bagi siswa bermasalah. Selain itu, perlu
adanya evaluasi berkala terhadap efektivitas program pembinaan agar
pelaksanaannya semakin optimal dan mampu menjangkau siswa secara
menyeluruh.

Bagi Guru

Seluruh Guru diharapkan tetap menjaga komitmen dalam memberikan
keteladanan, bimbingan yang konsisten, serta pendampingan selama
proses pembinaan berlangsung. Pendekatan yang telah bersifat humanis
dan religius perlu terus dipertahankan dan diperkuat, agar pembinaan
tidak sekadar bersifat korektif, tetapi juga mendidik serta mampu

menyentuh sisi emosional siswa.

. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat menjalin kerja sama yang harmonis dengan
pihak sekolah serta memberikan dukungan maksimal terhadap
pelaksanaan program pembinaan. Peran orang tua sangat berpengaruh
dalam menanamkan nilai-nilai religius secara berkesinambungan,
sekaligus mengawasi dan membimbing anak agar tidak terlibat dalam

perilaku menyimpang.
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